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ABSTRAK 

Pajanan PM10 selama kehamilan erat kaitanya dengan resiko peningkatan 

BBLR pada anak yang dilahirkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara paparan PM10 dengan kejadian Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR) 

di Kota Palembang. Data konsentrasi PM10 dikumpulkan dari tahun 2019 hingga 

2022, sedangkan data prevalensi BBLR diambil dari tahun 2020 hingga 2023. 

Penelitian ini menggunakan studi ekologi dengan pendekatan pemetaan distribusi 

konsentrasi pm10 dan bblr di analisis menggunakan metode overlay berbasis unit 

wilayah kecamatan. Hasil penelitian menunjukkan Wilayah kasus kejadian bblr 

tertinggi berada di kecamatan plaju dan yang terendah kecamatan kertapati. 

Kemudian konsentrasi PM10 tertinggi berada di kecamatan kertapati dan terendah 

kecamatan jakabaring. Temuan ini memperkuat hipotesis bahwa Peningkatan bblr 

juga di ikuti dengan peningkatan pm 10 berdasarkan wilayahnya. 
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ABSTRACT 

Exposure to PM10 during pregnancy is closely related to the risk of 

increased LBW in children born. This study aims to analyze the relationship 

between PM10 exposure and the incidence of Low Birth Weight (LBW) in 

Palembang City. PM10 concentration data were collected from 2019 to 2022, while 

LBW prevalence data were taken from 2020 to 2023. This study uses an ecological 

study with a mapping approach to the distribution of PM10 concentrations and 

LBW were analyzed using the overlay method based on sub-district area units. The 

results showed that the area with the highest incidence of LBW was in Plaju District 

and the lowest was in Kertapati District. Then the highest PM10 concentration was 

in Kertapati District and the lowest was in Jakabaring District. This finding 

strengthens the hypothesis that the increase in LBW is also followed by an increase 

in PM 10 based on the area. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Polusi udara menjadi permasalahan serius di sejumlah negara berkembang 

karena dapat menurunkan kualitas udara, yang berakibat negatif terhadap 

lingkungan serta kesehatan makhluk hidup (Anggraeni et al., 2021). Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) telah mengungkapkan bahwa polusi udara merupakan 

ancaman kesehatan terbesar di dunia. Berdasarkan perkiraan tahun 2016, sekitar 6,5 

juta orang meninggal setiap tahun akibat paparan polusi udara (Mursinto and 

Kusumawardani, 2016). Partikel debu Particulate Matter (PM10) merupakan salah 

satu polutan udara yang sangat berbahaya bagi kesehatan dan berperan dalam 

merusak kualitas udara lingkungan. Selain memantulkan dan menyerap radiasi 

matahari, emisi ini juga memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap 

pemanasan atmosfer. Distribusi PM10 di udara dipengaruhi oleh sumber 

pencemaran dan proses fisika serta kimia yang terjadi di atmosfer. Polutan ini dapat 

terbawa angin dan terakumulasi di daerah yang dituju angin (Wahyuningsih, 2020). 

PM10 merupakan polutan udara yang termasuk dalam kategori polutan 

primer (primary pollutants), yaitu polutan yang dilepaskan langsung ke atmosfer 

dari sumber emisi, seperti kendaraan bermotor. Selain mengurangi keindahan 

lingkungan, partikel kecil di udara ini dapat terhirup ke dalam saluran pernapasan, 

memicu gangguan pernapasan, dan merusak jaringan paru-paru (Sentosa et al., 

2022). Terdapat tiga jalur utama masuknya polutan seperti PM10 ke dalam tubuh 

manusia, yaitu melalui inhalasi, ingesti, dan penetrasi kulit. Inhalasi terjadi ketika 

partikel terhirup dan menempel di saluran pernapasan bagian atas dan tengah, 

dengan sebagian kecil mencapai alveoli, tempat berlangsungnya pertukaran gas. 

Proses ini dapat memicu berbagai masalah kesehatan, termasuk gangguan 

pernapasan dan penyakit kardiovaskular. Ingesti terjadi saat polutan masuk ke tubuh 

melalui konsumsi makanan atau minuman yang terkontaminasi partikel halus di 

udara, seperti debu yang mengendap pada makanan atau air. Penetrasi kulit 

memungkinkan polutan menembus kulit, terutama jika terdapat luka atau iritasi, 
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memberikan jalur tambahan masuknya polutan ke dalam sistem tubuh. Dampak 

kesehatan akibat paparan PM10 bergantung pada durasi kontak, konsentrasi partikel 

di udara, serta karakteristik partikulat tersebut (Harahap, 2022). 

Menurut data Dinas Kesehatan Provinsi Sumatra Selatan yang bersumber 

dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Indeks Standar Pencemaran 

Udara (ISPU) di Kota Palembang pada 1 Oktober 2023 tercatat mencapai 345 µg/m³ 

(Selatan, 2023). Kualitas udara PM10 dalam kondisi ini tergolong sangat tidak 

sehat, yang berpotensi meningkatkan risiko kesehatan bagi populasi yang terpapar. 

Penyebab utama masalah ini adalah kabut asap yang dihasilkan dari kebakaran 

hutan, emisi kendaraan, dan aktivitas industri di beberapa wilayah Sumatera 

Selatan. Dampaknya cukup merugikan, salah satunya ditandai dengan peningkatan 

kasus Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) di provinsi tersebut. Data menunjukkan 

bahwa pada tahun 2020 tercatat 58 kasus BBLR, meningkat menjadi 73 kasus pada 

tahun 2021, 129 kasus pada tahun 2022, dan mencapai 151 kasus pada tahun 2023 

(Erlindawati et al., 2024). 

BBLR merupakan masalah kesehatan yang memerlukan perhatian khusus 

terutama di negara berkembang atau negara dengan kondisi sosial ekonomi rendah 

(Sohibien and Yuhan, 2019). Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), Berat 

Badan Lahir Rendah (BBLR) didefinisikan sebagai bayi yang lahir dengan berat 

badan ≤ 2500 gram. WHO menggolongkan BBLR menjadi tiga kategori, yaitu 

BBLR (1500–2499 gram), BBLSR atau Berat Badan Lahir Sangat Rendah (1000–

1499 gram), dan BBLER atau Berat Badan Lahir Sangat Rendah (<1000 gram). 

WHO juga menyatakan bahwa sekitar 60–80% Angka Kematian Bayi (AKB) 

disebabkan oleh kondisi BBLR (Organization, 2022). 

PM 10 dapat menyebabkan BBLR pada bayi karena paparan PM 10 selama 

kehamilan dapat mengganggu pertumbuhan janin dan plasenta,serta mengganggu 

aliran oksigen dan nutrisi ke janin,yang akhirnya dapat menyebabkan berat badan 

lahir rendah salah satunya di akibatkan kebakaran lahan hutan, polusi udara, 

aktivitas industri, polusi knalpot transportasi, dimana Daerah yang terkena dampak 

polusi tersebut mengalami peningkatan kadar polutan udara, termasuk bahan 
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partikulat (PM), hidrokarbon aromatik, karbon monoksida, aldehida, dan sejumlah 

besar senyawa organik mudah menguap lainnya (Maharani and Aryanta, 2023). 

Polutan-polutan ini masing-masing dikaitkan dengan hasil kehamilan yang 

merugikan secara akut atau kronis, termasuk malformasi janin, kematian janin, dan 

berat badan lahir rendah dalam sebuah penelitian yang dilakukan di connecticut dan 

Massachusetts selama enam tahun (dari tahun 2000 hingga 2006), disimpulkan 

bahwa paparan PM10 selama kehamilan (sepanjang kehamilan) dikaitkan dengan 

beratiibadan lahir rendah (BBLR) dan kecil untuk usia kehamilan (SGA) (Abdo et 

al., 2019) 

Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU) di Kota Palembang masih 

tergolong tidak sehat. Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK) tahun 2013, Palembang merupakan salah satu kota besar di 

Indonesia yang mengalami peningkatan kadar polutan di udara. menurut penelitian 

sebelumnya juga dari (Ritz et al., 2007) Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pencemaran udara, seperti gas NO2, SO2, CO, dan PM10, berkontribusi terhadap 

tingginya angka kejadian BBLR. Di Provinsi Sumatera Selatan, pada tahun 2019 

tercatat 270 bayi dengan berat badan lahir rendah dari 159.908 kelahiran, sedangkan 

pada tahun 2020 jumlahnya meningkat menjadi 1.681 bayi dengan berat badan lahir 

rendah dari 158.251 kelahiran. Hal ini menempatkan provinsi ini pada urutan ke-11 

dari 34 provinsi di Indonesia sebagai penyebab kematian bayi akibat berat badan 

lahir rendah (Dinkes, 2020). Melihat kondisi yang telah diuraikan di atas, maka 

peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan 

kualitas debu PM10 dengan kejadian berat badan lahir rendah di Kota Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Salah satu dari empat belas kota metropolitan di Indonesia, Palembang 

adalah salah satu kota dengan pertumbuhan ekonomi yang cepat, yang diikuti oleh 

peningkatan populasi kendaraan Tranportasi dan industri. Hal ini berdampak pada 

peningkatan konsentrasi partikel debu PM10 di kota tersebut. aktivitas 

transportasi,terutama kendaraan bermotor dengan mesin pembakaran 
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dalam,merupakan penyumbang utama emisi gas buang yang mengandung senyawa 

polutan seperti nitrogen oksida (NOx) dan partikulat matter (PM). Gas buang dari 

kendaraan dapat mengandung partikel halus PM 10 yang tersebar di udara. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dibuatlah  rumusan masalah dimana 

bertambahnya sumber emisi PM10 di Kota Palembang berdampak pada tingginya 

konsentrasi PM10  di Kota Palembang. Emisi PM10 Konsentrasi PM10  di udara 

sekitar menimbulkan risiko bayi lahir dengan berat badan lahir rendah (BBLR). 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini terbagi menjadi tujuan umum dan tujuan khusus: 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis hubungan keterkaitan pajanan PM10 di udara ambien dengan 

kejadian Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR) di Kota Palembang dari tahun 2019-

2022 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1) Menganalisis prevelensi kejadian BBLR di Kota Palembang dari 

tahun 2020-2023 

2) Diperolehnya gambaran atau pemetaan kejadian BBLR di Kota 

Palembang dari tahun 2020-2023 berdasarakan wilayah geografis 

3) Menganalisis konsentrasi pajanan PM 10 di udara Kota Palembang 

dari tahun 2019-2022 

4) Diperolehnya gambaran atau pemetaan konsentrasi pajanan polutan 

PM 10 di udara dari tahun 2019-2022 berdasarkan wilayah geografis 

di Kota Palembang 

5) Melihat besaran gambaran kasus BBLR dengan konsentrasi PM10 di 

Kota Palembang 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

1) Penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan tentang dampak polusi 

udara khususnya partikulat PM 10 terhadap berat badan lahir rendah 

(BBLR) di Kota Palembang. 

2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pengembangan teori 

atau model yang menjelaskan hubungan antara paparan polutan udara 

PM 10 dengan risiko berat badan lahir rendah (BBLR). 

3) Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya 

terkait dampak polusi udara PM 10 terhadap bayi berat lahir rendah 

(BBLR) di wilayah Kota Palembang. 

4) Peneliti dapat mengaplikasikan ilmu ekologis yang didapatkan untuk 

melihat hubungan antara PM 10 dan sebaran kejadian BBLR di Kota 

Palembang 

5) Penelitian ini dapat meningkatkan pengalaman peneliti dalam menulis 

proposal dan menganalisis data terkait laporan hasil penelitian. 

1.4.2 Manfaat Bagi Masyarakat 

1) Menjadi dasar bagi pemerintah daerah dan instansi terkait untuk 

mengembangkan program dan kebijakan yang bertujuan mengurangi 

tingkat polusi udara, terutama PM 10 di Kota Palembang. Hal ini dapat 

dilakukan melalui penerapan regulasi yang lebih ketat, promosi 

transportasi yang ramah lingkungan, dan penghijauan kota. 

2) Memberikan informasi yang bermanfaat bagi ibu hamil, keluarga, dan 

masyarakat untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap risiko paparan 

PM 10 dan dampaknya terhadap berat bayi lahir rendah (BBLR). 

Informasi ini dapat membantu mereka mengambil tindakan pencegahan 

yang tepat. 

1.4.3 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Penelitian ini dapat menjadiireferensi untuk penelitian selanjutnya dalam 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dalam bidang kesehatan 
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masyarakat dan lingkungan. Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi terkait 

ilmu ekologis dengan pendekatan spasial, yang membahas tentang risiko polusi 

udara PM 10 yang berpotensi menyebabkan kejadian Berat Badan Lahir Rendah 

(BBLR). 

 

1.5 Ruang Lingkup 

1.5.1 Ruang Lingkup Wilayah 

Lokasi penelitian dilakukan di wilayah Kota Palembang. 

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu 

Waktu Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2024-

Desember 2024 

1.5.3 Ruang Lingkup Materi 

Ruangilingkup materi dalam penelitian ini adalah bagaimana risiko pajanan 

polutan PM 10 mempengaruhi kejadian Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR) di 

Palembang. Penelitian ini melakukan kajian secara ekologis dengan pendekatan 

spasial untuk melihat hubungan antara kualitas udara dengan sebaran kejadian 

BBLR di Kota Palembang.
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